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 The motivation for doing this research is to examine the influence of 
perception of organizational support and work stress has on the level of 
turnover intention of employees of Honda Surya Gemilang Motor Surabaya. 
The data collection technique used is purposive sampling technique which 
aims to select research respondents based on the required characteristics. 
The F and T hypothesis tests were used as an analytical method in this 
study. As for testing the magnitude of the influence of variables used 
correlation calculations. From the calculation results show the perception 
of organizational support (X1), work stress (X2) have a simultaneous effect 
on the level of turnover intention (Y) of employees at Honda Surya 
Gemilang Motor Surabaya. Thus, all independent variables (X1 and X2) 
have a significant effect on the dependent variable (Y). 

Dilakukannya riset ini merupakan suatu motivasi yang bertujuan 
untuk menghindari terjadinya turnover (pindah kerja) yang dilakukan oleh 
karyawan Honda Surya Gemilang Motor Surabaya. Pengumpulan data riset 
menggunakan teknik purposive sampling yang bertujuan agar responden 
penelitian dipilih berdasarkan karakteristikzyangzdibutuhkan. Uji hipotesis 
F dan T digunakan sebagai metode analisis pada penelitian ini. Adapun 
untuk menguji besaran pengaruh variabel digunakanlah perhitungan 
korelasi. Dari hasil perhitungan menunjukan persepsi dukungan organisasi 
(X1), stres kerjaz(X2) berpengaruh secara simultan terhadap 
tingkatzturnoverzintention (Y)  karyawan Honda Surya Gemilang Motor 
Surabaya. Sehingga, seluruh variabel bebas (X1 dan X2) berpengaruh 
signfikan terhadap variabel terikat (Y). 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia adalah faktor 
pendorong utama berjalannya suatu organisasi 
perusahaan. Baik atau buruknya kinerja 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh kualitas 
sumber dayanya. Ketika perusahaan memiliki 
sumber daya, haruslah haruslah karyawan 
dengan kemampuan unggul dalam menyikapi 
daya saing dari perusahaan lain. Rivai (2019) 
menjelaskan bahwasanya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia menjadi faktor utama 
untuk meningkatkan kinerja bisnis perusahaan, 
sehingga hal tersebut haruslah dilakukan dengan 
baik. 

Akan tetapi, seringkali beberapa 
karyawan perusahaan memiliki kendala dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
perusahaan. Misalnya seperti gagal dalam 
mencapai target kerja, atau tidak bisa mengikuti 
ritme pekerjaan, dan yang paling sering adalah 

karyawan yang merasa gagal dalam 
pekerjaannya, dimana gejala tersebut jika tidak 
ditangani secara serius oleh perusahaan dapat 
mengakibatkan tingginya keinginan karyawan 
untuk berpindah kerja (turnover intention). Oleh 
karenanya, perhatian terhadap hal tersebut 
merupakan tugas utama perusahaan, dengan cara 
mengidentifikasi perilaku karyawan ketika 
memiliki niat turnover kerja.   

Turnover karyawan menjadi problematika 
penting dalam konsep ManajemenzSumber 
DayazManusia, karena hal tersebut dapat 
merugikan perusahaan. Menurut Siagian (2018), 
faktor-faktor yang dapat memberi pengaruh 
terhadap keinginan seorang karyawan untuk 
keluar dari perusahan antara lain, tingginya 
tingkat stres kerja, rendahnya tingkat kepuasan 
karyawan, dan faktor kurangnya komitmen 
karyawan kepada perusahaan tempat kerja. 
Sedangkan menurut Dewi & Sriathi (2019), stres 
kerja memiliki pengaruh yang kuat bagi 
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karyawan untuk melakukan turnover ke 
perusahaan lainnya. Oleh karena itu, apabila 
tingkat stres dalam bekerja dalam diri karyawan 
meningkat, maka tingakatan keinginan karyawan 
dalam berpindah kerja juga meningkat. 

Menurut Rivai, (2019) seorang pegawai 
ketika merasakan stres dalam bekerja memiliki 
kemungkinan yang bisa mengancam 
kemampuan dirinya untuk menghadapi berbagai 
macam persoalan kerja, sehingga berakibat 
munculnya beberapa gejala yang mengganggu 
kinerjanya. Biasanya, ketika karyawan 
merasakan stres pada pekerjaannya akan muncul 
perasaan nervous, sering khawatir, mudah 
marah, agresif, serta bersikap tidak kooperatif 
terhadap pekerjannya. Apabila seorang 
karyawan telah merasakan faktor-faktor yang 
menjadi penyebab kendala dalam bekerja, maka 
ada kemungkinan bahwa karyawan juga akan 
mengevaluasi dirinya dengan pekerjannya dan 
memutuskan untuk berhenti bekerja (Riani & 
Putra, 2017).  

Selain0streshhkerja, faktor lainnya yang 
dianggap mampu memberikan pengaruh pada 
turnover intention adalah persepsi dukungan 
organsiasi yang dirasakan oleh karyawan 
perusahaan. Apabila seorang karyawan merasa 
bahwa organisasi tempat bekerjanya selalu 
memberikan dukungan yang dibutuhkan, 
tentunya akan berdampak baik pada semangat 
kerja karyawan perusahaan. Akan tetapi, jika 
sebaliknya, maka karyawan yang merasa tidak 
mendapat dukungan dari organisasi dapat 
dengan mudah untuk merasakan keinginan 
turnover dari tempat kerjanya. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Pramono et al., (2020) 
bahwa, ketika seorang karyawan telah memiliki 
persepsi tentang penghargaan dan dukungan 
yang dirasakan dari organisasinya, hal tersebut 
akan mendorong karyawan untuk memiliki rasa 
kepemilikan dan semangat dalam pekerjaan, 
serta merasa menjadi bagian dari perusahaan 
tempat bekerja, sehingga turnover intention dari 
perusahaan akan mengecil dengan sendirinya.   

Hampir semua perusahaan pasti pernah 
mengalami kondisi turnover karyawan, seperti 
halnya pada Honda Surya Gemilang Motor 
Surabaya juga mengalami turnover karyawan 
dalam perusahaan. Dari tahun 2013-2017, rata 
rata hampir 21 karyawan yang keluar dari 
perusahaan tiap tahunnya. Sehingga jika di total 
secara keseluruhan sudah ada 83 karyawan yang 
mengajukan pengunduran diri dari perusahaan. 
Seperti yang dijelaskan oleh manajer Honda 
Surya Gemilang Motor, bahwa karyawan yang 

keluar cenderung banyak pada bagian (divisi) 
marketing meskipun ada juga yang keluar pada 
bagian mekanik dan pemeliharaan. Hal ini 
tentunya dapat menjadi evaluasi besar bagi 
perusahaan terkait perihal apa yang 
menyebabkan banyaknya karyawan yang keluar 
dari perusahaan.  

Memperhatikan latar belakang 
permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, 
penelelitian ini berjudul “Persepsi Dukungan 
Organisasi Serta Stres Kerja Dan Pengaruhnya 
Terhadap Turnover Intention”. Adapun 
penelitian dilakukan pada Honda Surya 
Gemilang Motor Surabaya.  

 

LANDASAN TEORI 

Sumber Daya Manusia 
Permasalahan SDM seringkali menjadi 

pembahasan penting dalam perusahaan. Tingkat 
kegagalan perusahaan dalam melakukan 
persaingan bisnis, salah satu faktornya adalah 
kualitas SDM yang tidak sesuai dengan 
keharusan perusahaan. Oleh karena hal tersebut, 
poin penting yang perlu direncanakan 
perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja 
organisasi perusahaan dalam berbagai aspek 
manajemen, adalah peningkatan kualitas SDM 
perusahaan. (Atmaja & ratnawati, 2018). 

 
Persepsi Dukungan Organisasi 

Persepsi dukungan organisasi merupakan 
variabel yang cocok untuk memperhatikan 
hubungan antara perusahaan dengan 
karyawannya. Menurut Robbins et al., (2013), 
persepsi dukungan organisasi merupakan 
tingkatan ketika karyawan perusahaan memiliki 
keyakinan bahwa perusahaan tempatnya bekerja 
menghargai segala kontribusi dan upaya yang 
telah dilakukan oleh karyawan, serta peduli 
dengan masa depan karirnya. Sedangkan 
menurut Caesens & Stinglhamber, (2014) 
Persepsi dukungan organisasi dapat disimpulkan 
melalui pendekatan kondisi sosial yang 
menggambarkan hubungan antara suatu 
organisasi dan karyawannya. Ketika karyawan 
mengakui bahwa organisasinya memberikan 
dukungan, mereka akan menunjukkan komitmen 
yang berharga sebagai hasil dari rasa memiliki 
organisasinya. Secara keseluruhan, persepsi 
dukungan organisasi memiliki peran yang 
penting untuk menjembatani permasalahan yang 
terjadi antara organisasinya dan karyawan. 
Selain itu, organisasi yang memiliki visi selalu 
mendukung peningkatan kesejahteraan 
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karyawannya akan memunculkan orientasi bagi 
karyawan untuk selalu melakukan pekerjaan 
yang menguntungkan organisasinya. (Kurtessis 
et al., 2015). 
 
Stres Kerja 

Stres menurut Handoko, (2010) adalah 
ketegangan yang dialami oleh seseorang, 
ditunjukkan dengan adanya ketidakstabilan 
proses berfikir dan kondisi emosi yang tidak 
stabil. Sedangkan stres kerja menurut Iqbal et 
al., (2014) adalah reaksi negatif seseorang yang 
muncul akibat merasakan tekanan pekerjaan 
secara berlebihan atau sejenisnya pada tempat 
kerja mereka. Stres kerja juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu kondisi manusia 
ketika berinteraksi dengan pekerjaannya pada 
kondisi ketegangan kerja yang memunculkan 
ketidakseimbangan psikis, sehingga dapat 
mempengaruhi kondisi, emosi, dan proses 
berfikiri seorang karyawan (Asih et al., 2018). 
 
Turnover Intention 

Turnover intention adalah suatu keadaan 
dan kondisi yang dirasakan oleh karyawan untuk 
memutuskan pindah kerja dari organisasinya ke 
suatu organisasi lain yang menurutnya layak. 
Turnover intention dapat mengakibatkan 
dampak negatif bagi suatu perusahaan, seperti 
halnya: peningkatan biaya sumber daya 
manusia, prestasi karyawan, merosotnya 
semangat bekerja, masalah pada komunikasi 
karyawan, dan hilangnya biaya biaya strategik 
perusahaan (Pradusuara et al., 2017). Adapun 
definisi turnover intention menurut Pramono et 
al., (2020) adalah kondisi ketika seorang 
karyawan menginginkan untuk memilih pindah 
dari tempatnya bekerja, demi tujuan 
memperbaiki nasib dan pendapatan sebelumnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan sebagai motivasi 
penulis untuk untuk meneliti hubungan pengaruh 
persepsi dukungan organisasi yang dirasakan 
karyawan serta stres dalam bekerja terhadap 
turnover intention Honda Surya Gemilang 
Motor Surabaya. Riset penelitian difokuskan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, 
dikarenakan analisis data penelitian yang 
dihitung berupa data statistik yang akan diolah 
dan dianalisis untuk diambil sebuah keputusan. 

Penelitian kuantitatif menurut Fatihudin, 
(2015) dapat disebut sebagai metode penelitian 
yang dilakukan dengan pendekatan 

obyektiftifitas masalah, yaitu terdiri dari 
pengumpulan data serta analisisnya yang 
dilakukakn dengan uji statistik. Biasanya dalam 
metode kuantitatif peneliti diarahkan untuk 
dapat menjawab rumusan masalah dengan cara 
menguji hipotesis penelitian. Penelitian 
kuantitatif juga bisa disebut dengan penelitian 
kausalitas, yaitu penelitian sebab akibat, yang 
terdiri—dari variabel independen yaitu variabel 
yang dipengaruhi oleh variabe lainnya, dan 
variabel dependen yaitu variabel yang 
mempengaruhi lainnya (Sugiyono, 2016). 

PopulasiidantSampel 
Menurut Fatihudin, (2015) Populasi dapat 

disebut sebagai keseluruhan unsur yang dapat 
dijadikan sumber riset para peneliti. Sedangkan 
populasi yang ditentukan, yaitu karyawan Honda 
Surya Gemilang Motor Surabaya keseluruhan. 
Adapun Terkait teknik pengambilan sampel 
penelitian, yaitu menggunakan teknik 
nonrprobabilityrsampling atau sampel non acak 
yaitu (purposive sampling) atau bisa disebut 
sebagai sampel dengan tujuan tertentu yang 
diinginkan oleh peneliti. Pengambilan sampel 
dengan teknik ini memiliki tujuan agar 
responden dipilih berdasarkan karakteristik yang 
dibutuhkan oleh penelitian. Sedangkan 
penentuan jumlah sampel, menggunakan rumus 
Slovin yang dijelaskan sebagaimana berikut: 
 
tingkat toleransi kesalahan 10% 

n : JumlahiSampel 
N : JumlahiPopulasi 
e : BatasiToleransiiKesalahani(ErorTolerance) 

 

n = 59,6 = 60iresponden 

jika disesuaikan dengan hasil perhitungan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa total 
sampel penelitian sebanyak060 karyawan 
Honda Surya Gemilang Motor Surabaya. 

JenisidanjSumber’Data 
Data primer dan data sekunder menjadi 

sumber data yang di gunakan pada penelitian ini. 
Sugiyono, (2016) menjelaskan bahwa yang 
disebut sebagai data primer, merupakan sumber 
data yang didapatkan secara langsung oleh para 
pengumpul data kepada para responden. 
Biasanya, perolehan data primer dapat dilakukan 
dengan cara survei lapangan, yang 
menggunakan metode pengumpulan orisinilitas 
data. Data Sekunder menurut Fatihudin, (2015) 
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merupakan jenis data yang diperoleh oleh para 
pengumpul data secara tidak langsung, seperti 
menggunakan sumber lain, yang terdiri dari data 
institusi atau lembaga lain, dimana lembaga 
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum 
dan legalitasnya. 

Teknik pengumpulan data didapat melalui 
pengisian kuisioner yang diberikan pada 
karyawan Honda Surya Gemilang Motor 
Surabaya, serta data pendukung lainnya yang 
diperoleh dari perusahaan seperti data karyawan, 
data penjualan unit sepeda motor dan jumlah 
karyawan. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan penyebaran Kuesioner, yaitu  
seperangkat pernyataan dan pertanyaan secara 
tertulis kepada responden penelitian, agar  
dijawab dengan apa adanya (Sugiyono, 2016). 
Pada Kuesioner penelitian, skala Likert 1-5 
digunakan untuk penentuan tingkat 
jawabanresponden. Responden bebas melakukan 
penentuan pendapat sesuai dengan yang 
dirasakan pada indikator pernyataan atau 
pertanyaan kuisioner. Skala Likert 1-5 
merupakan interval dari sangatiitidakiiisetuju 
dengan skor41, Tidak0setujuidenganoskor92, 
NetralydenganttskorU3, SetujuHdenganrskor44, 
Sangatpsetujuidenganpskor55. 

Identifikasi9Variabel 
Fatihudin, (2015) menjelaskan tentang 

variabel yaitu suatu gejala yang dapat diukur 
nilai variasinya. Definisi variabel juga dapat 
disebut sebagai sesuatu yang dapat diamati dan 
diteliti dimana faktor-faktor tersebut bisa saja 
memiliki variasi kontinum atau diskrit (besar, 
kecil, jenis dan macam). Variabel Dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan ada tiga, 
yaitu variabel bebas sebanyak dua variabel 
(Persepsi Dukungan Organisasi dan Stres Kerja),  
dan satu variabel terikat sebanyak satu variabel 
(Turnover Intention). 

Definisi Operasional Variabel 
Variabel pada penelitian yang diajukan, 

perlu dijabarkan definisinya secara operasional. 
Berikut penjabaran definisi operasional pada 
variabel penelitian ini:  

Variabel PersepsiuDukunganoOrganisasi 
(X1), definisi operasionalnya suatu persepsi 
seseorang tentang seberapa serius suatu 
perusahaan menghargai dan peduli semua 
kontribusi yang sudah diupayakan oleh pegawai, 
serta seberapa besar perusahaan memberikan 
dukungan secara penuh untuk mewujudkan 
kesejahteraan, keamanan, dan kenyamanan kerja 

karyawan. Adapun indikator vairabel persepsi 
dukungan organisasi, yaitu:  
1. Perusahaan berupaya untuk mewujudukan 

iklim saling percaya antar karyawan  
2. Perusahaan menghargai semua upaya dan 

kontribusi yang diberikan oleh karyawan. 
3. Perusahaan bangga atas prestasi yang telah 

dilakukan oleh karyawan. 
4. Perusahaan menunjukkan kepedulian dalam 

bentuk perhatian terhadap keamanan 
karyawannya. 

5. Perusahaan peduli atas kesejahteraan kerja 
karyawan. 

6. Perusahaan bersedia membantu karyawan 
saat membutuhkan pertolongan. 

7. Perusahaan berupaya melakukan hal 
apapun untuk memperkuat identitas sosial 
karyawan bahwa dirinya adalah bagian 
penting dari perusahaan. 

(Pradusuara et al., 2017; Rhoades & 
Eisenberger, 2002) 

Variabel X2 Stres Kerja, definisi 
operasionalnya adalah kondisi yang dialami 
karyawan ketika mereka tidak nyaman dan 
tegang yang muncul akibat merasakan tekanan 
pekerjaan secara berlebihan atau sejenisnya pada 
tempat kerja mereka. Adapun Indikator stres 
kerja, yaitu :  
1. Tugas kerja yang Ambigu 
2. Beban pekerjaan secara berlebih 
3. Desakan waktu bekerja yang dirasakan 
4. Perbedaan harapan perusahaan dan 

karyawan. 
5. Kualitas atasan langsung yang kurang 

proporsional  
6. Hak dan kewajiban tidak seimbang  
7. Konflik antar pribadi karyawan 
8. Konflik antar kelompok karyawan 

(Sugiyono, 2016) 
Variabel Y Turnover Intention, definisi 

operasionalnya adalah sebuah pilihan bagi para 
karyawan ketika memutuskan pindah kerja. 
Sedangkan Turnover didefinisikan sebagai 
kondisi karyawan yang telah meninggalkan 
pekerjaannya. Adapun indikatornya yaitu :  
1. Memiliki niat untuk pindah kantor  
2. Mulai mengalami kondisi malas bekerja 
3. Mencari pekerjaan di tempat lainnya  

(Chandra et al., 2016) 

Teknik Analisis Data 
Riset ini menggunakan metode kuantitatif. 

Sehingga digunakanlah bantuan alat hitung 
software program Statitical Pacage of Social 
Science (SPSS) untuk menganalisis dan menguji 
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hubungan variabel yang diajukan, yaitu persepsi 
dukungan organisasi, stres kerja terhadap 
turnover intention.  

Analisa regresi dapat dilakukan dengan 
prosedur analisa hubungan variabel dependen 
dan variabel independen menggunakan 
pehitungan statistik. Jika variabel bebas yang 
diuji jumlahnya dua atau lebih dari dua, maka 
analisisnya menggunakan teknik analisa regresi 
linier berganda. Menurut Ghozali (2018), 
Analisis regresi linier berganda dapat dinyatakan 
valid jika nilai signifikasi tiap variabel yaitu 
<0,10. Riset menggunakan dua variabel bebas 
dan satu variabel terikat, sehingga menggunakan 
regresi linier berganda. adapun modelnya 
berikut:  

Y=iβoi+iβ1X1j+jβ2X2j+jβ3X3l+2e 
 
Dimana: 
Y        = Turnover Itention 
𝛽𝛽R0       = Konstanta 
𝛽𝛽R1, 𝛽𝛽R2, 𝛽𝛽R3, dan 𝛽𝛽R4      = Koefisien Regresi X1-X2 
X1         = Persepsi Dukungan Organisasi 
X2         = Stres Kerja 
e         = StandarkError 
i       = CrosssSectionq 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasilzUji Kualitas Data Instrumen Penelitian 

Ujiivaliditas  

Uji validitas dapat didefinsikan sebagai 
sejauh mana suatu instrumen penelitian berada 
pada tingkat yang valid. Setiap item pernyataan 
atau pertanyaan yang dilakukan uji validitas 
dengan mengunggunakan CorrectediItemi-iTotal 
Correlation menggunakanmalat bantuuprogram 
SPSS. Ujilvaliditas pada kuisioner dapat disebut 
validljikalrlhitung >r tabelupadainilai signifikasi 
10%. Sedangkan apabila t hitung < t tabelupada 
nilaijjsignifikasijj10%, maka item pernyataan 
dikatakanotidakMvalid. Setelah diolah dengan 
menggunakan SPSS 20, berikut hasil yang dapat 
diperhatikan: 

Tabel 1. HasiljUjijValiditas 

Pernyataan r hitung r tabel 
0,10 

(10%) 

Ket 

Variabel Persepsi Dukungan Organisasi 
(X1) 

1 0,773 0,2149 Valide 
2 0,681 0,2149 Valide 
3 0,781 0,2149 Valide 

4 0,754 0,2149 Valide 
5 0,737 0,2149 Valide 
6 0,783 0,2149 Valide 
7 0,772 0,2149 Valide 

Variabel Stres Kerja (X2) 
1 0,581 0,2149 Valide 
2 0,694 0,2149 Valide 
3 0,730 0,2149 Valide 
4 0,702 0,2149 Valide 
5 0,698 0,2149 Valide 
6 0,635 0,2149 Valide 
7 0,239 0,2149 Valide 
8 0,656 0,2149 Valide 

Variabel Turnover Intention=(Y) 
1 0,774 0,2149 Valide 
2 0,850 0,2149 Valide 
3 0,798 0,2149 Valide 

Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

Berasaskan tabel 1, dapat diperhatikan 
bahwasanya, total dari item soal pada variabel 
Persepsi Dukungan Organisasi (X1), Stres Kerja 
(X2), dan Turnover Intention (Y) dinyatakan 
valid, sebagaimana semua item pernyataan nilai 
r hitungnya lebih besar dari r tabel. 

 

UjiiReliabilitas 

UjiiReliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen 
penelitian dengan tujuan agar peneliti 
mengetahui hasil pengukuran yang ada pada 
instrumen tersebut dapat sesuai dan reliabel. Uji 
reliabilitas menggunakan alat ukur yaitu 
Cronbach Alpha. Uji signifikan dilakukan pada 
α = 10% atau 0,10. Hasil perhitungan sebagai 
berikut : 

Tabel 2. HasiliUjiiReliabilitas 

Variabel r hitung 

r tabel 
10% 
(0,10) 

X1 0,920 0,214 

X2 0,843 0,214 
Y 0,902 0,214 

Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

Dari hasil data diatas yang dapat dilihat 
pada tabel 2, variabel X1 yaitu Persepsi 
Dukungan Organisasi, X2 yaitu Stres Kerja, dan 
Y yaitu Turnover Intention dikatakan reliabel 
karena nilai r hitung  X1, X2 dan Y >  dari nilai 
r tabel (0,10). 
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HasilIUjilAsumsicKlasik 
UjiiNormalitas 

Tujuan dilakukannya Uji normalitas 
adalah agar menjelaskan tingkatkksebaran 
(distribusi) data penelitian mencapai tingkat 
yang normal. Data dapat disebut terdistribusi 
normal apabila r hitung >α (0,10). Sebaliknya, 
apabila r hitung <α (0,10) data dapat dikatakan 
tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 
kolmogorov smirnov, yaitu uji data pada 
residual regresi yang didapatkan menggunakan 
program SPSS, perolehan data nilai Asymp Sig. 
(2-tailed) senilai 0,360. Nilai yang dihasilkan ini 
memiliki nilai lebih besar dari α=0,10 sehingga 
berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan data 
terdistribusi secara normal 

UjilMultikolinieritas 
Untuk menjelaskan dan mengetahui nilai 

korelasi hubungan variabel bebas diperlukan uji 
multikolinieritas. Dikarenakan secara teori 
statistik, tidak ada hubungan antara variabel 
independen jika Model hendak disebut sebagai 
model yang baik. Untuk mendeteksi adanya nilai 
multikolinearitas dalam suatu model regresi, 
maka itu dapat diperhatikan melalui Nilai 
Tolerence danjjlawannya yaitu Variance 
InflationkFactor (VIF). Adapun nilai Cutoff 
yang dipakai secara umum untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas pada model adalah nilai 
tolerence >0,10 ataullsamapdengan nilaiMVIF 
>10. Apabila nilainya tolerence >0,10patau sama 
dengan nilaiKVIF <10 maka multikolinearitas 
tidak terwujud pada model regresi (Ghozali, 
2018). 

Tabel13. HasillUjiiMultikolinieritas 

Variabel VIF 
X1 Persepsi dukungan 

organisasi 1.036 

X2 StresyKerja 1.036 
Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

Pada tabely3. Hasil perhitungan 
multikolinieritas dengan melihat nilai VIF, dapat 
diketahui bahwasanya variabel Persepsi 
Dukungan Organisasi dan Stres KerjaOmemiliki 
nilai VIF dibawah 10. Sehingga hasil uji 
multikolinieritas menunjukan tidak ada masalah 
multikolinieritas antara variabel dependen 
dikarenakan nilai VIF dibawah angka 10. 

 

UjioAutokorelasi 

Ujiooautokorelasi dalam riset ini 
dilakukan untuk mengamati antara anggota 
dalam variabel bebas yang sama ada keterkaitan 
satu dengan yang lain. Jika terdapat keterkaitan, 
maka model penelitian akan kurang akurat 
dalam melakukan prediksi uji autokorelasi. Oleh 
karena itu, Untuk menghindari terjadinya 
autokorelasi dapat dilihat dengan 
memperhatikan nilai Durbin Watson. Ghozali, 
(2018) menjelaskan bahwa model regresi jika 
mendekati angka 2 dikatakan tidak terdapat 
autokorelasi.  
 
Tabel 4. Hasil UjiiAutokorelasi 

Model Summaryb 

MMode
l R R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .756a .571 .556 1.92132 1.769 
a. Predictors:i(Constant),uX2,iX1   
b. Dependent Variable: Y   

Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson, bahwasanya 
nilai D-W yang diperoleh yaitu 1,769 (d=1,769). 
Karena d = 1,769 mendekati angka 2 atau lebih 
maka autokorelasi tidak terjadi. 
 

HasillUjilHipotesis 

PengujianpParsialo(Uji T) 

Salah satu uji yang dilakukan dalam 
regresi linier berganda, yang bertujuan menilai 
besaran pengaruh variabel bebas pada variabel 
terikat, dengan cara melihat secara parsial adalah 
Uji-t. Biasanya Uji-T dilakukan menggunakan 
perbandingan tuhitung dan totabel pada taraf 
10%. ketentuan uji signifikansi yang dilakukan 
adalah, jika hasil dari tkhitung lebihokecil dari t 
tabel, makakHo ditolak, sedangkan Hipditerima. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa, Persepsi 
DukunganMOrganisasi danWStres Kerja 
berpengaruh pada TurnoverpIntention. Dan 
begitupun sebaliknya, jika t hitung lebih kecil 
dari t tabel, maka Ho dapat diterima dan Hi 
ditolak.  

Tabelp5. Hasil Uji T 

COEFFICIENTSA 

Model 
Unstandardize
d Coefficients 

Standard
ized 

Coeffici
ents T Sig. 

Collinearity 
Statistics 
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B 
Std. 

Error Beta   
Toleran

ce VIF 
1 
(Constant) 
X1 
X2 

-4.840 1.751  -2.763 .008   

.167 .041 .359 4.064 .000 .965 1.036 

.408 .049 .736 8.331 .000 .965 1.036 

a. Dependent 
Variable: Y 

      

Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

1) Uji parsial (Uji T) antara variabel Persepsi 
Dukungan Organisasi  terhadap Turnover 
Intention. 
Hipotesis 
H0: secara parsial variabel Persepsi 
Dukungan Organisasi tidak berpengaruh 
pada  Turnover Intention. 
H1: secara parsial variabel Persepsi 
Dukungan Organisasi berpengaruh pada 
Turnover Intention  
Nilai t hitung=4,064 
Nilai t tabel=1,296  
( dapat dilihat pada lampiran tabel t dengan 
df = 57 pada tingkat signifikan 0,10/uji dua 
sisi) 
Kesimpulannya, Persepsi Dukungan 
Organisasi memiliki pengaruh pada 
Turnover Intention secara parsial karena 
nilai t hitung (4,064) > t tabel (1,296) sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

2) Uji parsial (Uji T) antara variabel Stres 
Kerja terhadap Turnover Intention  
Hipotesis 
H0: secara parsial variabel StresiKerja tidak 
memiliki pengaruh pada Turnover 
Intention. 
H1: secara parsial variabel StresiKerja  
memiliki pengaruh pada Turnover Intention 
(Y). 
Nilai t hitung=8,331 
Nilai t tabel=1,296  
( dapat dilihat pada lampiran tabel t dengan 
df = 57 pada tingkat signifikan 0,10/uji dua 
sisi) 
Kesimpulannya, variabel X2 yaitu Stres 
Kerja memiliki pengaruh pada variabel Y 
yaitu Turnover Intention secara parsial 
karena nilai t hitung (8,331) > t tabel (1,296) 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

3) Variabel Dominan 
Variabel dominan dapat dilihat berdasarkan 
nilai Koefisien yang muncul pada hasil 
regresi, dimana hal tersebut dilakukan pada 
kedua variabel bebas pada hasil uji t. pada 
hasil regresi, variabel yang dominan 

memiliki pengaruh pada variabel Y 
Turnover Intention yaitu Variabel Stres 
Kerja (X2). Hal ini dapat diperhatikan 
melalui nilai koefisien regresinya yang 
lebih besar, yaitu 8,331, sedangkan variabel 
Persepsi Dukungan Organisasi (X1) hanya 
sebanyak 4,064. 

Pengujian Simultano(UjiiF) 
Tujuan dilakukan Uji-F agar menjelaskan 

dan mengetahuimapakahovariabelMbebas pada 
penelitian secaraMsimultanpmemilikiqpengaruh 
pada variabel terikat. Variabel bebas yaitu 
Persepsi Dukungan Organisasi dan Stres Kerja 
apakah secara simultan memiliki pengaruh pada 
variabel terikat Turnover Intention. Hasil uji F 
dapat tertera berikut: 

Tabel96. HasiliUjiIF 

HASILoUJIeANOVAb 
Model Sum of 

Square 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 
Residual 
Total 

280.320 
210.413 
490.733 

2 
57 
59 

140.160 
3.691 

 

37.969 .000a 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber:oDataiprimer penelitian yangodiolah 

Adapun langkah-langkah dalam tahap uji F 
adalah: 
H0: Persepsi Dukungan organisasi, dan Stres 
Kerja bersama-sama (simultan) tidak 
berpengaruh pada Turnover Intention. 
H1: Persepsi Dukungan organisasi, dan Stres 
Kerja bersama-sama (simultan) memiliki 
pengaruh pada Turnover Intention. 
Nilai fihitung =37,969 
Nilai fitabel =2,40 
Nilai f tabel yang bisa  diperhatikan pada 
lampiran tabeluF tingkat signifikan 0,10 dengan 
df1 = 2  dan df2 = 57 

Kesimpulannya, dikarenakan F hitung 
nilainya (37,969) lebih besar dari nilai F tabel 
(2,40), H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
Persepsi Dukungan Organisasi dan Stres Kerja, 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh 
pada Turnover Intention. 

AnalisisoRegresi LinieruBerganda 
Sebagaimana dijelaskan pada bagian 

metodologi penelitian, bahwasanya teknik 
analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Tujuannya adalah untuk menguji 
seberapa besar pengaruh Persepsi Dukungan 
Organisasi dan Stres Kerja pada Turnover 
Intention karyawan Honda Surya Gemilang 
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Motor Surabaya. Adapun Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS, telah diperoleh hasil 
perhitungan sebagaimana berikut:  

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

1. Persamaan RegresiiLinieriBerganda 
Adapun persamaan sederhana ditunjukkan 
sebagaimana berikut: 
Y = -4,840 + 0,167X1 + 0,408X2   + e 
Interpretasinya adalah: 

a) Konstanta (a) sebesar -4,840 
menjelaskan bahwasanya jika variabel 
bebas =0, maka variabel terikat sebesar  
-4,840 

b) Nilai koefisien Persepsi Dukungan 
Organisasi (b) sebesar 0,167 menjelakan 
bahwasanya apabila nilai Persepsi 
Dukungan Organisasi naik, maka akan 
menaikkan Turnover Intention sebesar 
0,167 secara asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. 

c) NilaiykoefisienoStrespKerja (b) 0,408 
menjelaskan bahwasanya jika Stres 
Kerja naik,  maka akan menaikkan 
Turnover Intention sebesar 0,408 secara 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

2. KoefisienooKorelasiccdan Koefisien 
Determinasi 
Untuk menguji kuat atau tidaknya pengaruh 
variabel Persespi Dukungan Organisasi dan 
Stres Kerja pada Turnover Intention Honda 
Surya Gemilang Motor Surabaya, maka 
digunakanlah nilai koefisien korelasi (R), 
dan untuk menguji besarnya sumbangan 
pengaruh variabel Persepsi Dukungan 
Organisasi dan Stres kerja terhadap naik 
turunnya variabel Turnover Intention maka 
digunakanlah nilai koefisien determinasi 
(R2). Berikut hasil perhitungan 
menggunakan SPSS: 

Tabeli8. HasiliAnalisisiRegresiiLiniernBerganda 

Sumber: Data primer penelitian yang diolah 

Hasil analisis regresi linier berganda pada 
tabel 8., dapat diperhatikan bahwasanya nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,756, dimana hal 
ini dapat menunjukkan terdapat pengaruh yang 
positif persepsi dukungan organisasi dan stres 
kerja terhadap turnover intention. Sehingga 
apabila karyawan memiliki persepsi bahwa 
organisasinya memberikan dukungan, serta 
dapat mengontrol stres kerja dengan baik, maka 
turnover intention dapat diminimalisir. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwasanya hubungan 
persepsi dukungan organisasi dan stres kerja 
terhadap variabel turnover intention cukup 
tinggi yang ditandai dengan nilai 0,756. 

Nilairrrkoefisienotdeterminasi berganda 
(R2) adalah sebesar 0,571. Artinya persepsi 
dukunganmorganisasiMdan stresokerja dapat 
memberikan dampak sebagai variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu turnover intention 
sebesar 0,571 atau sebesar 57,1 %, yang artinya, 
turnover intention dapat dijabarkan oleh persepsi 
dukungan organisasi dan stres kerja. Adapun 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian sebanyak sebesar 42,9 %. 

Pembahasan 

PersepsifDukunganiOrganisasi mempegaruhi 
TurnoverpIntention 

Sebagaimana yang telah tertera pada hasil 
penelitian, menunjukkan bahwasanya Persepsi 
Dukungan Organisasi (X1) berpengaruh pada 
Turnover Intention (Y) secara parsial pada 
karyawan Honda Surya Gemilang Motor 
Surabaya. Hasil ini tentunya dilihat dengan 
pengujian (uji-t), yang didapatkan hasil 
perhitungan nilaiMtMhitung untuk variabel 
PersepsiPDukunganMOrganisasi adalah 4,064, 
yang lebihMbesarPdaripnilaivtqtabel sebesar 
1,296 dengan signifikan 0,000 < 0,10. Sehingga, 
hal ini dapat diartikan bahwa variabel Persepsi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .756a .571 .556 1.92132 1.769 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffic
ients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta   
Toleran

ce VIF 
1 
(Constant) 
X1 
X2 

-4.840 1.751 
 

-2.763 .008 
  

.167 .041 .359 4.064 .000 .965 1.036 

.408 .049 .736 8.331 .000 .965 1.036 

a. Dependent Variable: Y 
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Dukungan Organisasi (X1) dapat mempengaruhi 
variabel Turnover Intention (Y).  

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwasanya, semakin baik karyawan merasakan 
dukungan dari organisasinya, akan 
meminimalisir tingkat keinginan untuk pindah 
kerja. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
(Pramono et al., 2020), dimana pada penelitian 
tersebut menunjukan Persepsi Dukungan 
Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 
(negatif) pada turnover intention. Ketika 
Karyawan merasakan organisasi tempat bekerja 
selalu memberi dukungan, kepedulian, dan masa 
depan yang baik, akan dapat menstimuli energi 
positif bagi karyawan agar senantiasa 
memberikan kinerja yang baik. Akan tetapi, jika 
organisasi tidak peduli dan tidak mendukung, 
tentunya karyawan akan merasakan keinginan 
untuk berpindah kerja (turnover intention). 
Sehingga perusahaan tentunya harus selalu 
memperhatikan kondisi dan menganggap 
karyawan sebagai salah satu aset berharga bagi 
perusahaan. 

Persepsi Dukungan Organisasi memengaruhi 
Turnover Intention 

Sebagaimana yang telah tertera pada hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa Stres Kerja (X2) 
memiliki berpengaruh pada tingkat keinginan 
karyawan berpindah kerja (Turnover Intention) 
secara parsial bagi karyawan Honda Surya 
Gemilang Motor Surabaya. Hasil ini tentunya 
dilihat dengan pengujian (uji-t), yang didapatkan 
hasil perhitungan nilai t hitung untuk variabel 
Stres Kerja adalah 8,331. Nilai ini lebih besar 
dari nilai t tabel yaitu 1,296 dengan signifikan 
0,000 < 0,10. Sehingga, dapat diartikan 
bahwasanya Stres Kerja dapat mempengaruhi 
tingkat keinginan karyawan untuk pindah kerja 
(Turnover Intention). 

Hasil penelitian dapat diartikan 
bahwasanya tingginya tingkat stres kerja yang 
dialami karyawan dapat meningkatkan 
keinginan untuk berpindah kerja. Hasil 
penelitian tersebut ini sesuai dengan pendapat 
Pradusuara et al., (2017), yaitu stres kerja 
memiliki dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap turnover intention karyawan. Hal 
tersebut terjadi karena ketika seorang karyawan 
merasakan kondisi tidak nyaman dan tegang 
yang muncul akibat merasakan tekanan 
pekerjaan secara berlebihan atau sejenisnya pada 
tempat kerja mereka, tentu membutuhkan upaya 
yang bisa meredam dan mengatasi masalah 
tersebut. Biasanya, ketika seorang karyawan 
merasakan stres yang berlebihan, akan lebih 

mudah bagi mereka untuk melakukan 
pengunduran diri dari kerjanya (turnover 
intention). Sehingga perusahaan tentunya harus 
selalu memperhatikan kondisi dan berupaya 
untuk mengetahui kapan saat karyawan 
perusahaannya merasakan stres berlebihan, agar 
kinerja perusahaan juga terjaga, dan turnover 
intention bisa berkurang. 

Pengaruh Secara Simultan Persepsi 
Dukungan Organisasi dan Stres Kerja pada  
Turnover Intention 

Sebagaimana telah tertera Hasil analisis 
yang menunjukkan bahwasanya variabel 
Persepsi Dukungan Organisasi, dan variabel 
Stres Kerja  memiliki pengaruh pada keinginan 
karyawan untuk berpindah (Turnover Intention) 
secara simultan (bersama-sama). Sebagaimana 
yang dapat diperhatikan hasil dari uji-f  
bahwasanya nilai f hitung (37,969) dan lebih 
besar dari f tabel (1,296) dengan nilai signifikan 
kesalahan model yang diuji adalah 0,000. 
Artinya bahwa nilainya lebih kecil dari nilai 
signifikan 0,10. Sehingga pengaruh variabel 
Persepsi Dukungan Organisasi dan variabel 
Stres Kerja terdapat pengaruh yang signifikan 
pada tingkat berpindah kerja. Tentunya hasil ini 
menjelaskan Persepsi Dukungan Organisasi dan 
perasaan enjoy karyawan (tidak adanya stres 
kerja) dapat meningkatkan rasa percaya diri 
karyawan, komitmen organisasi, dan kinerja 
yang baik sehingga menurunkan turnover 
intention karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Persepsi dukungan organisasi sangat 

penting dilakukan oleh Honda Surya Gemilang 
Motor Surabaya agar tingkat turnover intention 
dapat berkurang. Stres Kerja yang dirasakan 
oleh karyawan perlu diatasi dengan baik agar 
tingkat turnover intention dapat berkurang, 
karena memiliki pengaruh yang kuat.  Persepsi 
Dukungan Organisasi dan Stres Kerja 
berpengaruh terhadap Turnover Intention secara 
simultan (bersama-sama), dengan dominasi Stres 
Kerja lebih besar mempengaruhi turnover 
intention. Pernyataan ini dapat dilihat dari 
besarnya nilai koefisien regresi paling besar dari 
nilai koefisien persepsi dukungan organisasi 

Saran 
Sebagaimana hasil penelitian yang telah 

tertera pada riset ini, beberapa saran adalah, 
Honda Surya Gemilang Motor hendaknya 
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mengadakan leadership meeting kepada para 
pimpinan divisi tentang bagaimana cara agar 
perusahaan selalu mendukung penuh SDM nya, 
sebagaimana karyawan adalah aset penting. Hal 
ini bertujuan untuk meningkatkan kedekatan 
personal antara owner,  pimpinan dan para 
bawahannya, sehingga terwujud hubungan yang 
baik antar karyawan dan organisasi seluruhnya. 

Honda Surya Gemilang Motor, hendaknya 
mengadakan evaluasi dan meminimalisir 
intensitas keinginan para karyawan untuk keluar 
dari Honda SGM, dengan cara memberi stimulus 
positif kepada karyawan Honda SGM, seperti 
intensif, reward bagi karyawan berprestasi, dan 
bonus yang diberikan secara berkala sesuai 
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan, serta 
mengadakan sesi konseling tentang pendapat 
karyawan terkait perusahaannya. Itu semua 
dilakukan agar muncul hubungan dan solusi 
yang baik antara karyawan dan organisasinya. 

Hasil riset yang telah dilakukan ini dapat 
dijadikan sumber acuan penelitian selanjutnya 
dengan pembahasan serupa, terutama tentang 
MSDM yang membahas persepsi dukungan 
organisasi, Stres Kerja, dan Turnover Intention 
Karyawan. 
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